SKRIPSI

INTERPRETASI DATA MAGNETIK DI DAERAH
MANIFESTASI EMAS GUNUNG PONGKOR BOGOR
MENGGUNAKAN ANALYTIC SIGNAL

Dosen Pembimbing : Muhammad Faizal Zakaria, S.Si., M.T.

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana FISIKA

QiJ

Disusun oleh
Rizky Bayu Pradana
12620007

PROGRAM STUDI FISIKA
FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA
YOGYAKARTA
2016



Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-07/R0O

D"j PENGESAHAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Nomor :B-3445/Un.02/DST/PP.05.3/9/2016

Skripsi/Tugas Akhir dengan judul . Interpretasi Data Magnetik di Daerah Manifestasi Emas

Gunung Pongkor Bogor Menggunakan Analytic Signal

Yang dipersiapkan dan disusun oleh

Nama Rizky Bayu Pradana
NIM 1 12620007

Telah dimunagasyahkan pada . 29 Agustus 2016
Nilai Munagasyah : A/B

Dan dinyatakan telah diterima oleh Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga

TIM MUNAQASYAH :

Ketua Sidang

WS.SL, M.T.

Penguiji I Penguji 11

OCA p b DI

Dr. Thaqgibul Fikri Niyartama, S.Si., M.Si. Asih Melati, S.Si, M.Sc.

NIP.19771025 200501 1 004 NIP. 19841110 201101 2 017

Yogyakarta, 20 September 2016
UIN Sunan Kalijaga

I’
B’r/@m‘tono M.Si
N ‘"‘(,B,:zxﬂﬁa,/\@g@m1z 200003 1 001

l/l




& ceRt

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga FM-UINSK-BM-05-03/R0

SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI/TUGAS AKHIR

Hal : Persetujuan Skripsi
Lamp

Kepada

Yth. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta

di Yogyakarta

Assalamu alaikum wr. wb.

Setelah membaca, meneliti, memberikan petunjuk dan mengoreksi serta mengadakan perbaikan
seperlunya, maka kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi Saudara:

Nama : Rizky Bayu Pradana
NIM : 12620007
Judul Skripsi : Interpretasi Data Magnetik di Daerah Manifestasi Emas Gunung Pongkor Bogor

Menggunakan Analytic Signal
sudah dapat diajukan kembali kepada Program Studi Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Strata Satu dalam bidang Fisika.

Dengan ini kami mengharap agar skripsi/tugas akhir Saudara tersebut di atas dapat segera
dimunaqosyahkan. Atas perhatiannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu alaikum wr. wb.

Yogyakarta, 12 Agustus 2016

Pembimbing
(‘\

Muhammad Faizal Zakaria, S.Si, M.T
NIP.19881218 0000001 000

1



SURAT PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Rizky Bayu Pradana
NIM : 12620007
Program Studi : Fisika
Fakultas : Sains dan Teknologi

Dengan ini menyatakan dengan sesungguhnya bahwa skripsi ini
merupakan hasil pekerjaan penulis sendiri dan sepanjang pengetahuan penulis
tidak berisi materi yang dipublikasikan atau ditulis orang lain, dan atau telah
digunakan sebagai persyaratan penyelésaian Tugas Akhir di Perguruan Tinggi
lain, kecuali bagian tertentu yang penulis ambil sebagai bahan acuan. Apabila

terbukti pernyataan ini tidak benar, sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

Yogyakarta, 15 Agustus 2016
Yang menyatakan,

Rizky Bayu Pradana
NIM. 12620007




MOTTO

“Banyak orang yang akan datang dan pergi dari kehidupanmu,
berikanlah yang terbaik pada mereka.
Jika dibalas jahat

itu urusan dia dengan Tuhan”




Persembahan

* Tbu dan Ayah tercinta

Sebagai tanda bakti dan rasa terima Rasih yang tiada terhingga
Rupersembahnkan Rarya Recil ini kepadamu yang telah memberikan segala
dukungan, cinta dan Rasih sayang yang tiada terhingga yang tiada mungkin
dapat Rubalas hanya dengan halaman persembahan ini.

* Keluarga besar di Jogja
Mbah Putri, Om Jo, Bu Nini dan Bude yang telah merawat dan
menjagaku selama Ruliah di Jogja.

* We Are The Family

Sahabat-sahabatku Asma, Dita, Elena, Hida <l IRsan yang selalu
menemaniku dan memberikan banyak Renangan hingga membuatku fupa bahwa
Rami adalah anak perantauan.

* Almamaterku tercinta Rhususnya Program studi Fisikg Fakultas Sains dan
Teknologi UVIN Sunan Kalijaga yogyaRarta.

vi



KATA PENGANTAR

s~

Alhamdulillah segala puji bagi Allah Tuhan Yang Maha Esa, atas rahmatnya

kita dapat memperoleh nikmat dan karunianya sehingga dapat terselesaikannya

skripsi ini. Skripsi yang berjudul “Interpretasi Data Magnetik di Daerah

Manifestasi Emas Gunung Pongkor Bogor Menggunakan Analytic Signal”

sebagai syarat memperoleh gelar sarjana Strata-1 studi Fisika Fakultas Sains dan

Teknologi. Penulisan skripsi ini tidak akan terwujud tanpa adanya dukungan,

bantuan dan bimbingan dari berbagai pihak. Oleh karena itu penulis mengucapkan

terimakasih kepada :

1.

2.

Frida Agung Rakhmadi, S.Si., M.Sc selaku Ketua Program Studi Fisika.

Asih Melati, M.Sc selaku Dosen Pembimbing Akademik.

. Muhammad Faizal Zakaria, S.Si, M.T selaku Dosen Pembimbing yang

dengan sabar mengoreksi dan memberikan masukannya sehingga laporan

skripsi ini dapat terselesaikan.

.- Agus Pajrin Jaman selaku Pembimbing teknis tugas akhir di PT. ANTAM

yang dengan baik mengawasi, membimbing, serta mengenalkan dunia

kerja yang sesungguhnya kepada penulis.

. Kedua Orang Tua yang yang sudah memberi semangat, motivasi, bantun

dan doa sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

. Sahabat seperjuangan sekaligus keluarga kecil, Asma, Dita, Elena, Hida

dan Iksan yang selalu ada dalam senang maupun duka.

vii



7. Teman-teman Fisika angkatan 2012 di UIN Sunan Kalijaga.

8. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu.

Penulis menyadari bahwa dalam penyusunan skripsi ini masih banyak
kekurangan dan kelemahan, namun penulis berharap skripsi ini dapat memberikan
manfaat bagi para pembaca dan seluruh praktisi yang berhubungan dengan skripsi

ini..Amiin Ya Rabbal’alamin.

Yogyakarta, 16 Agustus 2016

Penulis

Rizky Bayu Pradana

viii



INTERPRETASI DATA MAGNETIK DI DAERAH
MANIFESTASI EMAS GUNUNG PONGKOR BOGOR

MENGGUNAKAN ANALYTIC SIGNAL
Oleh:

Rizky Bayu Pradana
12620007

INTISARI

Telah dilakukan pengolahan data magnetik di daerah manifestasi emas
Pongkor Bogor dengan luas daerah 13x12 km2 dan jumlah titik pengukuran 40.943
titik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sebaran anomali magnetik dengan
tambahan analisa derivatif yaitu analytic signal dan memodelkan struktur bawah
permukaannya. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan koordinat lokal
yang sudah dikoreksi diurnal sehingga pengolahan data yang dilakukan adalah
reduction to pole, upward continuation dan tambahan analisa derivatif yaitu
analytic signal. Interpretasi kualitatif dilakukan dengan menganalisa peta anomali
regional dengan penangkatan 500 m dan sudah direduksi ke kutub sementara
interpretasi kuantitatif memodelkan struktur bawah permukaan menggunakan GM-
SYS dari peta regional dan dibantu peta analytic signal. Hasil interpretasi kualitatif
menunjukan adanya zona ubahan yang ditandai dengan anomali rendah yang
diindikasikan sebagai tanda adanya zona mineralisasi disekitar zona ubahan
tersebut. Interpretasi kuantitatif diperoleh tiga penampang pemodelan AA’, BB’
dan CC’. Hasil pemodelan menampilkan batuan piroklastik dengan suseptibilitas
0,001 dalam Sl, breksi 0,001 dalam SI, andesit terubahkan 0 dalam Sl, andesit tua
0,14 dalam Sl dan intrusi andesit 0,17 dalam SI.

Kata Kunci: analytic signal, emas, GM-SYS.



INTERPRETATION OF DATA MAGNETIC IN THE
DISTRICT OF GOLD MANIFESTATION GUNUNG
PONGKOR USING ANALYTIC SIGNAL

By:

Rizky Bayu Pradana
12620007

ABSTRACT

Magnetic data processing in the district of gold manifestation of Pongkor
Bogor with range area 13x12 kmz2 and the number of measurement points for about
40.943 points. The purpose of this research was to determine the distribution of
magnetic anomalies with additional derivatives analyze which was called as
analytic signal and modeling the subsurface structure. The data used in this research
was secondary data with local coordinates that corrected diurnal so the data
processing was reduction to pole, upward continuation and additional analysis of
derivatives which was called as analytic signal. Qualitative interpretation was
reached by analyzing regional anomaly map with upward continuation 500 m and
has been reduced to the pole while the quantitative interpretation model subsurface
structure using GM-SY'S of regional anomaly maps and that map was assisted by
analytic signal. The results of qualitative interpretation showed that there was
alteration zones which was well known with low anomaly. It also indicated that
there was a sign of mineral zone around the alteration zone. Interpretation of
quantitative obtained three cross sections modeling AA ', BB' and CC . The results
of modeling showed pyroclastic rocks with value of susceptibility 0,001 SI unit,
breccia 0,001 Sl unit, andesite changeable 0 Sl unit, old andesite 0,14 SI unit and

intrusion andesite 0.17 Sl unit .

Keywords: analytic signal, GM-SYS, gold.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Emas (Au) merupakan logam mulia yang memiliki manfaat ekonomis
tinggi. Kepemilikan emas terhadap suatu individu atau kelompok dapat
diartikan suatu tanda/identitas yang dikenal memiliki tingkatan lebih tinggi
dalam hal ekonomi. Emas digunakan sebagai perhiasan karena warna dan
kilauannya yang dihasilkan menarik setiap pandang mata. Selain untuk
perhiasan dan memiliki nilai ekonomi tinggi, emas juga digunakan dan diakui
diseluruh dunia sebagai acuan kegiatan ekonomi, seperti halnya naik turunnya
nilai mata uang dunia. Kebutuhan emas terus mengalami perkembangan karena
emas juga digunakan sebagai bahan superkonduktor pada barang elektronik
masa kini. Oleh karena itu, ilmu pengetahuan dan teknologi yang berkaitan
langsung dengan pencarian dan penambangan emas sangat diperlukan untuk
memenuhi kebutuhan tersebut.

Selain karena kebutuhan, tenyata eksplorasi juga bekaitan langsung
dengan perintah Allah untuk meneliti bumi dalam firmannya surat Yunus ayat

101 yang berbunyi:

Ose5 Y ash e



Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi.
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman”. Q.S Yunus (10): 101.

Dari ayat diatas jelas bahwa Allah memerintahkan kepada manusia agar
melakukan pengkajian dan penelitian terhadap alam semesta beserta isinya dan
semua ciptaan Allah itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi orang yang
berfikir dan yakin terhadap penciptanya. Oleh karena itu, umat manusia
hendaknya mengambil manfaat dari tanda-tanda kekuasaan Allah salah satunya
dengan eksplorasi mineral emas yang sampai sekarang terus dilakukan temasuk
di Indonesia.

Indonesia merupakan negara yang kaya akan mineral (emas). Mineral di
Indonesia sebagian besar terakumulasi pada daerah busur magmatik yang
dibuktikan dengan adanya deretan jalur gunung api. Mineral emas terbentuk di
alam dari proses naiknya larutan residu magma (hydrothermal) ke permukaan
yang mengisi patahan (fault), kemudian bereaksi dengan batuan samping (host
rock) dan membentuk endapan di bawah permukaan serta menghasilkan
mineral-mineral akibat alterasi (Agustiandi, 2012). Terdapat dua jenis mineral
pembawa bijih emas, yaitu mineral yang mengandung logam dan non logam
(gangue). Untuk mineral pembawa yang mengandung logam biasanya perak
dan tembaga, sedangkan mineral non logam terdiri atas urat-urat kuarsa atau
karbonat.

Salah satu daerah manifestasi emas di Indonesia yang hingga kini masih

terus dieksploitasi adalah Gunung Pongkor Bogor yang dikelola oleh BUMN



(Badan Usaha Milik Negara) yaitu PT. ANTAM Tbk. Tambang emas Gunung
Pongkor bertipe endapan epitermal sulfidasi rendah (low-sulphidation). Tipe
endapan ini mempunyai sistem urat (vein) yang terisi oleh mineral bijih dan
gangue hasil dari pengendapan larutan hidrotemal, yang umumnya dikontrol
oleh struktur akibat gaya tektonik (Basuki et al., 1994). Pongkor merupakan
endapan epitermal dengan cadangan terbesar di Indonesia, sehingga menarik
untuk dilakukan penelitian guna mengembangkan konsep eksplorasi untuk
memperoleh cadangan baru.

Sifat kemagnetan mineral emas berbeda terhadap mineral logam lainnya.
Hal ini sebagai akibat pada saat proses pembentukannya, emas mengalami
alterasi yaitu hilangnya sifat kemagnetan batuan pada saat naiknya larutan
hydrothermal. Sifat kemagnetan emas yang menarik tersebut dapat
dimanfaatkan sebagai dasar pendugaan mineral emas di dalam batuan bawah
permukaan menggunakan survei geofisika, khususnya metode magnetik.
Metode magnetik adalah metode geofisika pasif yang memanfaatkan sifat
kemagnetan batuan. Metode ini biasa digunakan dalam dunia eksplorasi
tambang dan panas bumi. Keuntungan dari metode ini selain mudah digunakan
adalah biaya yang murah karena tidak memerlukan banyak orang untuk
mencakup area penelitian yang luas. Kesulitan pada metode ini ada pada tahap
interpretasi, maka dari itu pada penelitian ini digunakan analisa derivatif
analytic signal untuk mempermudah peneliti dalam interpretasi terutama

dalam memperkirakan kedalaman anomali.



1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan beberapa masalah

diantaranya:

1.

Bagaimana sebaran anomali magnetik di daerah manifestasi emas
Pongkor?

Bagaimana aplikasi analytic signal pada peta sebaran anomali magnetik di
daerah penelitian?

Bagaimana kondisi bawah permukaan daerah manifestasi emas Pongkor

berdasarkan pemodelan?

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini sebagai berikut:

Mengetahui sebaran anomali magnetik di daerah manifestasi emas
Pongkor.

Mengetahui hasil analytic signal pada peta sebaran anomali magnetik
daerah manifestasi emas Pongkor.

Mengidentifikasikan kondisi bawah permukaan daerah manifestasi emas

Pongkor.

1.4 Batasan Penelitian

1.

Adapun batasan penelitian ini adalah:
Data yang digunakan adalah data sekunder daerah IUP Pongkor PT.

ANTAM Tbk, yang di ambil pada tahun 2012.



2. Pengolahan data hanya sampai pemodelan 2,5D dengan tambahan analisa
dervitatif analytic signal pada peta anomali magnetik untuk
mempermudah dalam melakukan pemodelan dan interpretasi

1.5 Manfaat Penelitian

Manfaat dari penelitian ini diharapkan dapat berkonstribusi baik bagi

pemerintah maupun akademisi, adapun manfaat yang diharapkan adalah:

1. Manfaat untuk peranan akademik
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membantu menambah wawasan
dan pengetahuan peneliti lain dalam mencari potensi tambang emas di
daerah lain menggunakan metode magnetik.

2. Manfaat untuk pemerintah
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi informasi bagi
pemerintah khususnya PT. ANTAM UNIT GEOMIN untuk menemukan
cadangan baru di luar daerah IUP Gunung Pongkor yang masih dalam

ruang lingkup titik pengukuran.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian “Interpretasi Data Magnetik di Daerah

Manifestasi Emas Gunung Pongkor Bogor Menggunakan Analytic Signal“

dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Sebaran anomali medan magnet pada daerah penelitian menunjukkan pola
tinggi-rendah yang drastis yang bersumber dari benda penyebab anomali di
bawah permukaan. Anomali tinggi cenderung berada pada daerah Utara
penelitian dan rendah berada di Selatan daerah penelitian. Peta anomali
medan magnet memiliki rentang nilai anomali medan magnet yaitu -211,5
nT hingga 324,8 nT.

2. Hasil dari analisa derivatif analytic signal sangat membantu dalam
memperkirakan estimasi kedalaman suatu anomali dan membuktikan
keberadaan tepi benda anomali. Puncak dari anomali pada peta sinyal
analitik merupakan letak tepi benda anomali secara horizontal dan untuk
vertikal menggunakan lebar setengah amplitudo anomali. Anomali yang
menerus menunjukkan keberadaan sesar daerah penelitian sementara
anomali yang melingkar menunjukkan batas benda anomali yaitu intrusi.

3. Hasil pemodelan 2,5D yang dibuat dengan perangkat lunak GM-SYS telah
menggambarkan bentuk struktur bawah permukaan daerah penelitian yang

teridiri dari slice AA’, BB’ dan CC’ dengan error berturut-turut 4,434 nT/m,
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4,253 nT/m dan 2,596 nT/m. Suseptibilitas yang paling besar dimiliki oleh
batuan intrusi andesit yang memiliki suseptibilitas 0,17 dalam SI. Batuan
intrusi ini menerobos batuan andesit tua yang memiliki suseptibilitas 0,14
dalam satuan Sl yang ditemukan pada kedalaman 700 m. Kemudian breksi
dengan suseptibilitas 0,001 dalam satuan Sl ditemukan pada kedalaman 300
m. Kemudian batuan piroklastik dengan suseptibilitas 0,001 dalam satuan
Sl dengan ketebalan bervariasi antara 300 m hingga 900 m. Terakhir adalah
batuan andesit terubahkan dengan suseptibilitas O dalam Sl yang
diindikasikan sebagai zona ubahan pada daerah penelitian.
5.2 Saran

Perlu dilakukan survei lanjutan dengan metode magnetik di daerah barat

karena pada daerah tersebut memiliki anomali yang sangat rendah yang

diindikasikan sebagai zona ubahan.
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